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Abstract 

This research aims to analyze the role of management supervision in improving the 
performance of PT Biro Klasifikasi Indonesia (Persero). Management supervision is 
an important element in ensuring the achievement of company goals through 
performance control and evaluation. PT Biro Klasifikasi Indonesia (Persero), as a 
company engaged in classification and certification services, requires an effective 
monitoring system to improve operational and financial performance. This research 
uses a case study approach and qualitative methods by collecting data through in-
depth interviews, observation and document analysis. The research results show 
that good management supervision positively impacts company performance, 
especially in terms of operational efficiency, service quality and customer 
satisfaction. Effective supervision also helps in identifying and mitigating risks, as 
well as encouraging a more productive and accountable work culture. This study 
concludes that implementing comprehensive and sustainable management 
supervision is very important to achieve optimal performance at PT Biro Klasifikasi 
Indonesia (Persero). Recommendations are given to strengthen supervision 
mechanisms through continuous training, improving management information 
systems, and enforcing work discipline. PT Biro Klasifikasi Indonesia (Persero) is a 
state-owned company that operates in the field of classification and certification 
services. Persero is the holding company of the BUMN ID Survey Group of 
companies which consists of PT Biro Klasifikasi Indonesia (Persero), PT Sucofindo 
and PT Surveyor Indonesia. As a state-owned company, PT Biro Klasifikasi 
Indonesia (Persero) has an important role in supporting national development. 
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Therefore, it is important to ensure that PT BKI (Persero) is well-managed and able 
to achieve its goals. 

Keywords: management control system, operational performance, efficiency, 
effectiveness, PT BKI (Persero) 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pengawasan manajemen dalam 
peningkatan kinerja PT Biro Klasifikasi Indonesia (Persero). Pengawasan 
manajemen merupakan salah satu elemen penting dalam memastikan pencapaian 
tujuan perusahaan melalui pengendalian dan evaluasi kinerja. PT Biro Klasifikasi 
Indonesia (Persero), sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa klasifikasi 
dan sertifikasi, membutuhkan sistem pengawasan yang efektif untuk meningkatkan 
kinerja operasional dan keuangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi 
kasus dan metode kualitatif dengan mengumpulkan data melalui wawancara 
mendalam, observasi, dan analisis dokumen.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan manajemen yang baik berdampak 
positif terhadap kinerja perusahaan, terutama dalam hal efisiensi operasional, 
kualitas layanan, dan kepuasan pelanggan. Pengawasan yang efektif juga 
membantu dalam mengidentifikasi dan memitigasi risiko, serta mendorong budaya 
kerja yang lebih produktif dan akuntabel.  

Studi ini menyimpulkan bahwa implementasi pengawasan manajemen yang 
komprehensif dan berkelanjutan sangat penting untuk mencapai kinerja optimal di 
PT Biro Klasifikasi Indonesia (Persero). Rekomendasi diberikan untuk memperkuat 
mekanisme pengawasan melalui pelatihan berkelanjutan, peningkatan sistem 
informasi manajemen, dan penegakan disiplin kerja. 

PT BKI (Persero) merupakan perusahaan BUMN yang bergerak di bidang jasa 
klasifikasi dan sertifikasi. Persero merupakan perusahaan induk dari grup BUMN ID 
Survey yang terdiri dari PT Biro Klasifikasi Indonesia, PT Sucofindo dan PT Surveyor 
Indonesia. Sebagai perusahaan BUMN, PT BKI (Persero) memiliki peran penting 
dalam mendukung pembangunan nasional. Oleh karena itu, penting untuk 
memastikan bahwa PT BKI (Persero) dikelola dengan baik dan mampu mencapai 
tujuannya. 

Kata kunci: sistem pengawasan manajemen, kinerja operasional, efisiensi, 
efektifitas, PT BKI (Persero). 
 

PENDAHULUAN 
 

Laporan McKinsey & Company berjudul "State-Owned Enterprises: Catalysts for 
Public Value Creation?" (2020) mengeksplorasi peran Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) dalam menciptakan nilai publik dan menilai apakah BUMN dapat berfungsi 
sebagai katalis untuk penciptaan nilai bagi masyarakat. McKinsey & Company 
menganalisis berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja BUMN dan memberikan 
rekomendasi untuk meningkatkan kontribusi mereka terhadap ekonomi dan 
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masyarakat. BUMN memainkan peran penting di banyak negara, baik sebagai 
penyedia layanan publik maupun sebagai entitas komersial yang signifikan. Mereka 
beroperasi di sektor-sektor penting seperti energi, transportasi, dan telekomunikasi. 
Laporan ini menyoroti bagaimana BUMN dapat memberikan kontribusi terhadap 
pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan stabilitas ekonomi. Meskipun 
demikian BUMN menghadapi berbagai tantangan dan isu di masa sekarang yang 
harus diantisipasi dan dimitigasi yaitu: 

1. Tata Kelola (Governance) dan Transparansi: Banyak BUMN menghadapi 
tantangan dalam tata kelola dan transparansi. Laporan ini menekankan 
pentingnya praktik tata kelola yang baik untuk memastikan akuntabilitas dan 
efisiensi operasional. 

2. Efisiensi Operasional: BUMN sering kali kurang efisien dibandingkan dengan 
perusahaan swasta. Faktor-faktor seperti birokrasi, kurangnya insentif untuk 
inovasi, dan keterbatasan dalam pengambilan keputusan dapat menghambat 
efisiensi mereka. 

3. Pendanaan dan Investasi: Keterbatasan akses terhadap pendanaan dan 
investasi dapat membatasi kemampuan BUMN untuk tumbuh dan berinovasi. 
Laporan ini mengidentifikasi perlunya strategi pendanaan yang lebih fleksibel dan 
terdiversifikasi. 

Peran PT Biro Klasifikasi Indonesia (Persero) dalam Perekonomian Indonesia 

Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) merupakan BUMN yang bergerak di bidang jasa 
klasifikasi dan sertifikasi industri maritim. Peran BKI dalam perekonomian Indonesia 
sangatlah penting, antara lain dikutip dari situs perusahaan (www.bki.co.id): 
1. Menjaga Keselamatan dan Keamanan Pelayaran: BKI berperan penting dalam 

memastikan keselamatan dan keamanan pelayaran di Indonesia melalui 
klasifikasi dan sertifikasi kapal, bangunan lepas pantai, dan instalasi maritim 
lainnya. Hal ini dilakukan dengan menerapkan standar internasional dan nasional 
untuk memastikan bahwa kapal dan instalasi maritim tersebut memenuhi 
persyaratan keselamatan dan laik laut. Kontribusi BKI dalam menjaga 
keselamatan pelayaran membantu mengurangi kecelakaan maritim dan 
meningkatkan kepercayaan publik terhadap industri maritim Indonesia. 

2. Meningkatkan Daya Saing Industri Maritim: BKI memberikan jasa klasifikasi dan 
sertifikasi yang berkualitas dan terpercaya, sehingga meningkatkan daya saing 
industri maritim Indonesia di pasar global. Kapal dan instalasi maritim yang telah 
diklasifikasikan dan disertifikasi oleh BKI diakui secara internasional, sehingga 
memudahkan mereka untuk memasuki pasar global. BKI juga berperan dalam 
membantu pelaku industri maritim Indonesia untuk memenuhi standar dan 
regulasi internasional, sehingga meningkatkan daya saing mereka. 

3. Mendukung Pertumbuhan Ekonomi Nasional: Industri maritim merupakan salah 
satu sektor penting dalam perekonomian Indonesia, dan BKI berperan penting 
dalam mendukung pertumbuhan sektor ini.  Jasa klasifikasi dan sertifikasi BKI 
membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasi maritim, sehingga 
menurunkan biaya logistik dan meningkatkan daya saing produk ekspor 
Indonesia. BKI juga berperan dalam menciptakan lapangan kerja dan mendorong 
investasi di sektor maritim, sehingga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi 
nasional. 

http://www.bki.co.id/
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4. Mendorong Penerapan Praktik Maritim Berkelanjutan: BKI berkomitmen untuk 
mendorong penerapan praktik maritim berkelanjutan dengan mengembangkan 
standar dan sertifikasi untuk kapal dan instalasi maritim yang ramah lingkungan. 
BKI juga memberikan jasa audit dan konsultasi untuk membantu pelaku industri 
maritim dalam mengurangi emisi gas rumah kaca dan meningkatkan efisiensi 
energi. Kontribusi BKI dalam mendorong praktik maritim berkelanjutan membantu 
Indonesia dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) dan 
memerangi perubahan iklim. 

5. Memperkuat Kemitraan dan Kerjasama Internasional: BKI aktif dalam menjalin 
kerjasama dengan surveyor global dan organisasi maritim internasional lainnya. 
Kerjasama ini bertujuan untuk meningkatkan standar dan mutu layanan BKI, 
serta memperluas jangkauan pasarnya ke tingkat global. BKI juga berperan 
dalam mempromosikan industri maritim Indonesia di kancah internasional dan 
menarik investasi asing ke sektor ini. 

BKI memainkan peran penting dalam perekonomian Indonesia dengan memastikan 
keselamatan dan keamanan pelayaran, meningkatkan daya saing industri maritim, 
mendukung pertumbuhan ekonomi nasional, mendorong penerapan praktik maritim 
berkelanjutan, dan memperkuat kemitraan dan kerjasama internasional. Oleh karena 
ini keberlangsungan perusahaan harus dijaga dan kinerja operasionalnya harus 
terus menerus ditingkatkan. Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini menentukan fokus masalah yang akan dikaji adalah: 

1. Bagaimana implementasi sistem pengendalian manajemen dapat dijalankan 
dengan baik, berdaya guna dan berhasil guna untuk menghasilkan kinerja 
operasional yang lebih baik 

2. Bagaimana berbagai sistem dan program tersebut dapat menghasilkan kinerja 
keuangan yang lebih baik 

KAJIAN LITERATUR 
 
Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, peningkatan 
produktivitas karyawan menjadi fokus utama bagi banyak organisasi. Produktivitas 
karyawan merupakan faktor kunci yang menentukan efisiensi operasional dan 
keberhasilan jangka panjang perusahaan. Namun, mencapai tingkat produktivitas 
yang optimal tidaklah mudah. Banyak perusahaan menghadapi tantangan dalam 
memotivasi karyawan, mengoptimalkan kinerja, dan memastikan bahwa setiap 
individu bekerja sesuai dengan tujuan organisasi. 

Sistem pengawasan manajemen (Management Control Systems) memainkan peran 
krusial dalam mengatasi tantangan ini. Sistem pengendalian manajemen dirancang 
untuk membantu manajemen dalam memantau kinerja karyawan, memberikan 
umpan balik, dan mengambil tindakan korektif yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan perusahaan. Penggunaan sistem pengendalian manajemen yang efektif 
dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi dalam organisasi. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara sistem 
pengawasan manajemen dan produktivitas karyawan. Misalnya, Güldenpfennig, 
Hald, dan Hansen (2021) menekankan bahwa penggunaan berbagai kontrol 
manajemen dapat meningkatkan produktivitas di sektor manufaktur dengan cara 
yang saling melengkapi dan mengurangi ketegangan internal  
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Studi lain oleh Armstrong (2015) mengungkapkan bahwa sistem manajemen kinerja 
yang efektif dapat menyelaraskan tujuan karyawan dengan tujuan organisasi, 
sehingga meningkatkan konsistensi dan produktivitas. Namun, meskipun banyak 
bukti yang mendukung manfaat sistem pengendalian manajemen, masih ada 
beberapa tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. Faktor-faktor seperti 
teknologi, budaya organisasi, dan kepemimpinan memiliki peran penting dalam 
menentukan efektivitas sistem pengendalian manajemen.  

Penelitian oleh DeSanctis dan Poole (1994) menunjukkan bahwa teknologi informasi 
yang canggih dapat meningkatkan pemantauan kinerja secara real-time, sementara 
budaya organisasi yang mendukung dapat memperkuat implementasi sistem 
pengendalian manajemen.  

Selain itu, implementasi sistem pengendalian manajemen untuk meningkatkan 
kinerja operasional organisasi memiliki tantangan-tantangan dalam penerapannya di 
lapangan. Kaplan dan Norton dalam buku mereka "The Balanced Scorecard: 
Translating Strategy into Action" (1996) menekankan tantangan berikut dalam 
implementasi sistem pengendalian manajemen: 

1. Integrasi Strategi dan Pengendalian: Tantangan utama adalah memastikan 
bahwa sistem pengendalian benar-benar terintegrasi dengan strategi 
perusahaan. The Balanced Scorecard membantu mengatasi tantangan ini 
dengan mengaitkan tujuan strategis dengan metrik kinerja, tetapi implementasi 
yang efektif memerlukan komitmen dan pemahaman yang mendalam dari 
seluruh organisasi.  

2. Pemahaman dan Komitmen: Seringkali, karyawan dan manajer tidak 
sepenuhnya memahami atau berkomitmen terhadap sistem pengendalian yang 
diterapkan. Tanpa pemahaman yang jelas dan dukungan dari semua tingkat 
organisasi, sistem pengendalian tidak akan efektif. 

3. Keterbatasan Sumber Daya: Pengembangan dan pemeliharaan sistem 
pengendalian yang kompleks seperti Balanced Scorecard memerlukan investasi 
signifikan dalam hal waktu, teknologi, dan sumber daya manusia. Perusahaan 
yang memiliki keterbatasan anggaran dan sumber daya mungkin kesulitan dalam 
mengimplementasikan sistem yang efektif. 

Anthony dan Govindarajan dalam buku mereka "Management Control Systems" 
(2007) mengidentifikasi beberapa tantangan utama dalam implementasi sistem 
pengendalian manajemen yaitu: 

1. Kompleksitas Organisasi: Perusahaan besar dengan berbagai unit bisnis dan 
divisi sering mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan sistem 
pengendalian yang konsisten di seluruh organisasi. Perbedaan dalam proses 
operasional dan budaya kerja dapat menimbulkan ketidaksesuaian dalam 
penerapan pengendalian. 

2. Pengukuran Kinerja: Menentukan metrik kinerja yang tepat yang dapat 
digunakan untuk mengukur keberhasilan dan efisiensi operasional adalah 
tantangan utama. Kesulitan dalam menetapkan standar dan indikator kinerja 
yang jelas dapat menghambat efektivitas sistem pengendalian. 

3. Ketidakpastian Lingkungan: Perubahan cepat dalam lingkungan bisnis, seperti 
fluktuasi pasar, perubahan teknologi, dan regulasi baru, dapat membuat sistem 
pengendalian yang ada menjadi usang atau tidak relevan. Perusahaan harus 
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terus menyesuaikan sistem pengendalian mereka dengan perubahan eksternal 
ini. 

Merchant dan Van der Stede dalam buku mereka "Management Control Systems: 
Performance Measurement, Evaluation and Incentives" mengidentifikasi tantangan 
berikut: 

1. Perlawanan terhadap Pengendalian: Karyawan dan manajer seringkali 
menunjukkan resistensi terhadap sistem pengendalian baru, terutama jika 
mereka merasa sistem tersebut terlalu mengatur atau tidak adil. Penting untuk 
mengelola perubahan dan melibatkan semua pemangku kepentingan dalam 
proses implementasi. 

2. Kualitas Data: Pengendalian manajemen yang efektif memerlukan data yang 
akurat dan tepat waktu. Tantangan dalam mengumpulkan, mengelola, dan 
menganalisis data dapat menghambat fungsi pengendalian. Sistem pengendalian 
harus dibangun di atas fondasi data yang kuat dan terpercaya. 

3. Komunikasi dan Koordinasi: Pengendalian manajemen yang efektif memerlukan 
komunikasi yang baik antara berbagai tingkatan manajemen dan unit bisnis. 
Kekurangan dalam komunikasi dan koordinasi dapat menyebabkan 
ketidakefisienan dan kesalahan dalam pelaksanaan pengendalian. 

Dengan latar belakang ini, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi 
bagaimana sistem pengendalian manajemen dapat dioptimalkan dalam berbagai 
konteks organisasi. Pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara 
sistem pengendalian manajemen dan produktivitas karyawan dapat memberikan 
wawasan berharga bagi perusahaan dalam merancang strategi kontrol manajemen 
yang efektif dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN  

Adapun pendekatan   dalam   penelitian   ini   penulis menggunakan desain 

tinjauan literatur (literature review) dan wawancara.  Literatur review yang di 

gunakan oleh penulis yaitu dengan cara melakukan pencarian dari berbagai sumber 

tertulis yang diinput dari beberapa fenomena, kajian teori, arsip, artikel, jurnal, 

skripsi, wawancara yang bertujuan untuk memahami  dampak postif dan dampak 

negatif dunia teknologi media sosial pada kalangan remaja. 

Metode studi literatur adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan 

metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelola 

bahan penulisan (Nursalam 2016).  

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal antara 

peneliti dengan responden untuk memperoleh informasi tertentu. Peneliti menerima 

informasi tanpa membantah, mengecam, menyetujui, atau tidak menyetujui serta 

dapat dilakukan melalui media komunikasi seperti e-mail, telepon secara video call 

dan lainnya secara mendalam yang bersifat tidak formal, tidak berstruktur, dan 

bersifat terbuka yang mempermudah setiap pertanyaan dan wawancara terjawab 

sesuai kondisi da situasi lapangan yang dapat digunakan untuk penelitian ini.  
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Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam literatur 

review yaitu pendekatan yang digunakan peneliti dengan mendasarkan pada 

kecukupan data dan kesesuaian data informan, serta pengumpulan  datanya  

diperoleh dari hasil observasi langsung wawancara dan dokumentasi baik secara 

lisan atau tulisan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Management Control System di PT Biro Klasifikasi Indonesia (PT BKI) adalah 
serangkaian prosedur dan mekanisme yang dirancang untuk memastikan bahwa 
perusahaan mencapai tujuan strategisnya dengan efisien dan efektif.  

Peningkatan produktivitas karyawan di PT Biro Klasifikasi Indonesia (PT BKI) 
selama tahun 2022 dan 2023 dapat dianalisis melalui peran penting yang dimainkan 
oleh Management Control System (Sistem Pengendalian Manajemen). Sistem 
pengendalian manajemen tidak hanya menjadi alat kontrol dan pengawasan, tetapi 
juga berfungsi sebagai panduan strategis dalam mencapai tujuan perusahaan 
melalui berbagai inisiatif dan mekanisme yang terintegrasi. 

Berikut adalah penerapan mekanisme sistem pengendalian manajemen yang telah 
diterapkan di lingkungan PT BKI pada tahun 2022 dan 2023: 

1. Penyelarasan Sasaran dan KPI 

Sistem pengendalian manajemen di PT BKI berperan signifikan dalam 
menyelaraskan sasaran perusahaan dengan kinerja individu karyawan melalui 
penetapan Key Performance Indicators (KPI). Proses penyelarasan ini 
memastikan bahwa setiap karyawan memiliki pemahaman yang jelas mengenai 
kontribusi mereka terhadap tujuan strategis perusahaan.  

Pada tahun 2022 dan 2023, PT BKI menekankan KPI utama seperti EBITDA, 
ROE (Return on Equity), dan NPM (Net Profit Margin) untuk mengukur efisiensi 
operasional dan profitabilitas. KPI ini diterjemahkan ke dalam target yang 
spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan berbatas waktu (SMART), yang 
memudahkan pemantauan dan evaluasi kinerja karyawan secara obyektif. 
Dengan adanya KPI yang terukur, manajemen dapat secara akurat 
mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan dan mengarahkan sumber 
daya ke area tersebut. PT BKI juga menerapkan Balanced Scorecard sebagai 
alat manajemen strategis yang menghubungkan KPI dengan visi dan strategi 
perusahaan.  

Balanced Scorecard mencakup empat perspektif utama: 
a. Keuangan: Mengukur kinerja keuangan dan nilai bagi pemegang saham. 
b. Pelanggan: Mengukur kepuasan dan loyalitas pelanggan. 
c. Proses Internal: Mengevaluasi efisiensi dan efektivitas proses operasional. 
d. Pembelajaran dan Pertumbuhan: Mengukur pengembangan keterampilan 

dan kompetensi karyawan. 

Proses perencanaan dan penganggaran juga di PT BKI dilakukan secara 
komprehensif dan partisipatif, melibatkan semua unit kerja. Rencana tahunan 
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dan anggaran disusun berdasarkan analisis data historis dan proyeksi masa 
depan, dengan tujuan untuk mencapai efisiensi biaya dan alokasi sumber daya 
yang optimal. 

2. Pengawasan dan Pemantauan Berkala 

Pengawasan dan pemantauan kinerja secara berkala adalah elemen kunci 
dalam sistem pengendalian manajemen PT BKI. Melalui laporan kinerja 
bulanan dan rapat evaluasi triwulanan, perusahaan dapat memantau 
pencapaian KPI individu dan unit kerja. Pemantauan rutin ini membantu 
manajemen mengidentifikasi masalah lebih awal dan mengambil tindakan 
korektif yang diperlukan. Evaluasi kinerja yang berkelanjutan juga memberikan 
umpan balik kepada karyawan, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, 
serta menetapkan rencana pengembangan yang spesifik. 

3. Pengembangan dan Pelatihan Karyawan 

Investasi dalam pengembangan keterampilan dan kompetensi karyawan adalah 
strategi penting yang dijalankan oleh PT BKI. Sejak tahun 2022, perusahaan 
bekerja sama dengan platform pelatihan online seperti Udemy untuk 
menyediakan program pelatihan digital yang komprehensif. Program ini 
mencakup berbagai bidang, dari keterampilan teknis hingga manajerial, yang 
membantu karyawan meningkatkan kompetensi mereka secara berkelanjutan. 
Pelatihan ini disesuaikan dengan hasil evaluasi kinerja yang diidentifikasi 
melalui sistem pengendalian manajemen, memastikan bahwa setiap karyawan 
menerima pelatihan yang relevan dengan kebutuhan mereka. Peningkatan 
jumlah sesi pelatihan dari 200 sesi pada tahun 2022 menjadi 250 sesi pada 
tahun 2023 menunjukkan komitmen perusahaan dalam meningkatkan 
kapasitas dan kapabilitas karyawan. 

4. Peningkatan Kesejahteraan Karyawan 

Kesejahteraan karyawan berkontribusi signifikan pada peningkatan 
produktivitas. PT BKI telah meningkatkan kesejahteraan karyawan melalui 
berbagai inisiatif, termasuk kenaikan gaji dan tunjangan, serta implementasi 
program kesejahteraan yang mencakup aspek kesehatan fisik dan mental. 
Pada tahun 2023, kenaikan gaji rata-rata sebesar 8% mencerminkan upaya 
perusahaan dalam menjaga motivasi dan loyalitas karyawan. Fasilitas 
kesehatan dan lingkungan kerja yang nyaman juga memainkan peran penting 
dalam menciptakan suasana kerja yang produktif. 

5. Integrasi Teknologi dan Sistem Informasi 

Penggunaan teknologi digital dan integrasi sistem informasi merupakan faktor 
kunci dalam sistem pengendalian manajemen PT BKI. Integrasi sistem ERP 
(Enterprise Resource Planning) dengan CRM (Customer Relationship 
Management) yang dilanjutkan pada tahun 2023 meningkatkan efisiensi 
operasional dan pelayanan pelanggan. Proyek integrasi sistem yang meningkat 
dari 5 proyek utama pada tahun 2022 menjadi 8 proyek utama pada tahun 
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2023 menunjukkan komitmen perusahaan dalam memanfaatkan teknologi 
untuk mendukung operasional harian dan proses bisnis. 

6. Kolaborasi dan Kemitraan 

Kolaborasi dengan institusi pendidikan dan profesional membantu PT BKI 
dalam pengembangan dan rekrutmen talenta baru. Program magang dan 
penelitian bersama dengan universitas memberikan manfaat ganda mencakup:  
a. membantu mengembangkan keterampilan karyawan dan  
b. memberikan wawasan baru serta inovasi kepada perusahaan.  
Peningkatan jumlah karyawan magang dan rekrutmen baru dari 50 orang pada 
tahun 2022 menjadi 70 orang pada tahun 2023 mencerminkan keberhasilan 
strategi kolaborasi ini. 

Berikut adalah realisasi program-program yang dilaksanakan oleh PT BKI di tahun 
2022 dan 2023: 

Tahun 2022: 
a. Penyelarasan KPI: Fokus pada peningkatan EBITDA, Net Profit Margin, dan 

ROE. 
b. Pengawasan dan Pemantauan: Laporan bulanan dan rapat triwulanan 

berjalan efektif. 
c. Pelatihan dan Pengembangan: 200 sesi pelatihan diadakan. 
d. Kesejahteraan Karyawan: Kenaikan gaji rata-rata sebesar 7%. 

Tahun 2023: 
a. Penyelarasan KPI: Melanjutkan fokus pada KPI utama dengan peningkatan 

target. 
b. Pengawasan dan Pemantauan: Laporan dan rapat evaluasi lebih terstruktur. 
c. Pelatihan dan Pengembangan: 250 sesi pelatihan diadakan. 
d. Kesejahteraan Karyawan: Kenaikan gaji rata-rata sebesar 8%. 
e. Integrasi Teknologi: Proyek integrasi sistem meningkat dari 5 menjadi 8 

proyek utama. 
f. Kolaborasi dan Kemitraan: Peningkatan jumlah karyawan magang dan 

rekrutmen baru dari 50 menjadi 70 orang. 

Dari uraian di bawah ini memuat elemen-elemen utama dari Key Performance 
Indicators (KPI) yang digunakan di PT BKI beserta realisasi pencapaiannya di tahun 
2022 dan 2023. KPI adalah alat utama dalam sistem pengendalian manajemen PT 
BKI untuk mengukur kinerja dan produktivitas. KPI mencakup berbagai aspek dari 
kinerja keuangan hingga operasional. Berdasarkan data dari berbagai dokumen 
yang telah dianalisis, berikut adalah nilai-nilai untuk indikator kinerja utama PT BKI 
pada tahun 2022 dan 2023: 

a. EBITDA: Mengukur efisiensi operasional 
- 2022: Rp 1.063 miliar 
- 2023: Rp 1.198 miliar 

EBITDA PT BKI menunjukkan peningkatan dari Rp 12,4 miliar pada tahun 2022 
menjadi Rp 13,3 miliar pada tahun 2023. Hal ini mencerminkan peningkatan 
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efisiensi operasional perusahaan, yang berhubungan dengan kemampuan 
perusahaan dalam mengelola biaya dan meningkatkan pendapatan operasional. 

b. Net Profit Margin: Menilai profitabilitas bersih 
- 2022: 13,1% 
- 2023: 13,3%  

Net Profit Margin PT BKI juga mengalami peningkatan dari 13,1% pada tahun 
2022 menjadi 13,3% pada tahun 2023. Peningkatan ini menunjukkan 
keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas bersih, yang 
mencerminkan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan margin 
keuntungan meskipun menghadapi berbagai tantangan pasar. 

c. ROE (Return on Equity): Mengukur pengembalian dari ekuitas pemegang saham 
- 2022: 11,2% 
- 2023: 11,6% 

ROE menunjukkan peningkatan dari 11,2% pada tahun 2022 menjadi 11,6% 
pada tahun 2023. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa perusahaan semakin 
efektif dalam mengelola ekuitas pemegang saham untuk menghasilkan laba. Ini 
adalah tanda positif dari efisiensi manajemen dan strategi investasi perusahaan. 

d. Tingkat Ketercapaian Proyek: Menilai penyelesaian proyek tepat waktu dan 
sesuai anggaran 
- 2022: 89,72% 
- 2023: 93,55% 

Tingkat ketercapaian proyek yang menilai penyelesaian proyek tepat waktu dan 
sesuai anggaran menunjukkan peningkatan dari 89,72% pada tahun 2022 
menjadi 93,55% pada tahun 2023. Peningkatan ini mencerminkan kemampuan 
perusahaan dalam manajemen proyek, termasuk perencanaan, eksekusi, dan 
penyelesaian proyek sesuai dengan jadwal dan anggaran yang telah ditetapkan. 

e. Customer Satisfaction Index (Indeks Kepuasan Pelanggan) 
- 2022: 4.1 
- 2023: 4.3 

Customer Satisfaction Index mengalami peningkatan dari 4.1 pada tahun 2022 
menjadi 4.3 pada tahun 2023. Indeks ini mencerminkan kepuasan pelanggan 
terhadap layanan yang diberikan oleh PT BKI. Peningkatan ini menunjukkan 
bahwa perusahaan berhasil meningkatkan kualitas layanan dan kepuasan 
pelanggan, yang sangat penting untuk menjaga loyalitas pelanggan dan 
mendukung pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. 

Dari pencapaian KPI di atas terlihat jelas bahwa ukuran kinerja operasional PT BKI 
meningkat di tahun 2023 yang dikontribusikan oleh penerapan sistem pengendalian 
internal dan berbagai program perusahaan. 

PT BKI telah menunjukkan kinerja yang kuat pada tahun 2022 dan 2023 dengan 
peningkatan yang signifikan dalam EBITDA, Net Profit Margin, ROE, Tingkat 
Ketercapaian Proyek, dan Customer Satisfaction Index.  
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Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam mengelola 
operasionalnya secara efisien, meningkatkan profitabilitas, dan menjaga kepuasan 
pelanggan.  

Dengan terus berfokus pada inisiatif-inisiatif perbaikan dan inovasi, PT BKI berada 
pada jalur yang baik untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan di masa 
depan. 

Berikut ditampilkan laporan keuangan PT BKI untuk tahun yang berakhir 2023 dan 
2022 yang menunjukkan adanya kenaikan kinerja keuangan (berdasarkan laporan 
auditor independen) 
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Dalam memperluas perspektif penelitian, membandingkan dan skaligus juga review 

terhadap beberapa penelitan yang pernah dilakukan dilakukan sebelumnya.  Terdapat 4 

hasil penelitian terlebih dahulu yang mendukung penelitian ini.  Penelitian terdahulu berikut 

dipetakan berdasarkan nama judul, sumber tahun, persamaan, perbedaan dan hasil 

penelitian yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

No. Nama Judul Sumber / 
Tahun 

Persamaan Perbedaan Hasil 
Penelitian 

1 Khabibah, 
Pengaruh Faktor-
faktor 
Pengawasan 
Terhadap 
Peningkatan 
Produktivitas 
Kerja Pegawai 
Negeri Sipil (studi 
Kasus di 
BAPPEKO Kediri) 

2006 Peran 
Pengawasan 
Terhadap 
Produktivitas 
Kerja 

Peningkatan 
Kinerja 
Organisasi 

Hasil 
penelitiannya 
menyimpulkan 
bahwa faktor-
faktor 
pengawasan 
yang terdiri 
dari 
Pengarahan 
(X1), Inspeksi 
(X2) dan 
Penilaian (X3) 
secara 
bersama-
sama 
berpengaruh 
secara 
signifikan 
terhadap 
variabel Y 
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No. Nama Judul Sumber / 
Tahun 

Persamaan Perbedaan Hasil 
Penelitian 

(Produktivitas 
Kerja 
Pegawai) 

2 Yasri, Pengaruh 
Pengawasan 
Terhadap 
Produktivitas 
Kerja Proyek 
Pada Dinas Bina 
Marga Dan 
Pengairan 
Kabupaten Rokan 
Hulu 

2013 Peran 
Pengawasan 
Terhadap 
Produktivitas 
Kerja 

Peningkatan 
Kinerja 
Organisasi 

Dengan 
menggunakan 
analisis 
regresi, hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
variable 
pengawasan 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
produktifitas 
kerja pegawai 

3 Ambarita dan 
Herianto, 
Pengaruh 
Pengawasan 
Terhadap 
Produktivitas 
Kerja Karyawan 
(Kasus pada 
bagian Produksi 
PT Perkebunan 
Nusantara IV 
Bah Butong 
Sumatera 
Utara) 

2014 Peran 
Pengawasan 
Terhadap 
Produktivitas 
Kerja 

Peningkatan 
Kinerja 
Organisasi 

Dengan 
menggunakan 
analisis 
regresi, 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
variable 
pengawasan 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
produktivitas 
kerja pegawai 

 

 

KESIMPULAN 

1. Sistem pengendalian manajemen (Management Control System) yang 
diterapkan di PT BKI pada tahun 2022 dan 2023 telah berperan signifikan dalam 
peningkatan produktivitas karyawan. Elemen-elemen sistem pengendalian 
manajemen seperti penyelarasan KPI, pengawasan berkala, sistem penghargaan 
dan insentif, pelatihan dan pengembangan karyawan, integrasi teknologi, 
Balanced Scorecard, serta proses perencanaan dan penganggaran yang 
komprehensif telah membantu perusahaan dalam mencapai target strategis dan 
meningkatkan efisiensi operasional. Peningkatan produktivitas dari Rp 1,01 miliar 
per karyawan pada tahun 2022 menjadi Rp 1,07 miliar per karyawan pada tahun 
2023 mencerminkan keberhasilan implementasi sistem pengendalian 
manajemen ini.  

2. Secara keseluruhan, peningkatan dalam semua indikator kinerja utama ini 
menunjukkan bahwa PT BKI berhasil meningkatkan produktivitas dan efisiensi 
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operasionalnya selama tahun 2022 dan 2023. Hal ini dapat diatribusikan pada 
berbagai inisiatif perbaikan yang dilakukan oleh manajemen, termasuk 
peningkatan efisiensi biaya, pengelolaan proyek yang lebih baik, dan fokus pada 
kepuasan pelanggan. Peningkatan produktivitas yang signifikan dari Rp 1,01 
miliar per karyawan pada tahun 2022 menjadi Rp 1,07 miliar per karyawan pada 
tahun 2023, atau sebesar 5,94%, mencerminkan keberhasilan strategi ini. Sistem 
pengendalian manajemen telah membantu PT BKI dalam mengarahkan sumber 
daya manusia secara efektif, memastikan bahwa setiap karyawan bekerja secara 
optimal dan berkontribusi pada kesuksesan keseluruhan perusahaan. 

Dengan terus memperkuat elemen-elemen sistem pengendalian manajemen dan 
menyesuaikannya dengan kebutuhan perusahaan yang dinamis, PT BKI dapat 
mempertahankan dan meningkatkan kinerja karyawannya di masa mendatang. 
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